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Pendahuluan

● Selada Romaine

Lingkungan

Kesuburan Tanah

Peranan Organisme Tanaman/OPT

● Kasgot

seperti hormon gibrelin 2.75%, sitokinin 1.05% dan auksin serta

mengandung unsur hara seperti N,P,K,Ca,Mn,Mg,Cu,Zn,Fe

● Jarak Tanam

bertujuan untuk memaju laju fotosintesis dan untuk mengurangi

pertumbuhan gulma
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana mengetahui respon pertumbuhan

dan hasil tanaman selada romaine

2. Bagaimana mengetahui perbedaan respon

pertumbuhan dan produksi tanaman selada

romaine
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Metode

Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok

(RAK) dengan perlakuan P1 5 ton/ha (1.080 g/petak) P2

:10 ton/ha (2.160 g/petak) P3 ;15 ton/ha (3.240 g/petak) :

P4 20 ton/ha (4.320 g/petak)

Faktor kedua adalah perbedaan jarak tanam yang terdiri

dari 3 taraf; J1 = 15 x 20 cm, J2 = 20 x 25 cm, dan J3 = 25

x 25 cm.

Dari 2 faktor perlakuan tersebut diperoleh 12 kombinasi

perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat

36 satuan percobaan.
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Hasil
pertumbuuhan tinggi tanaman

Perlakuan HST 7 HST 14 HST 21 HST 28

P1 7,66 11,12 14,53 20,62

P2 7,61 10,93 14,67 20,99

P3 7,27 10,89 14,63 20,12

P4 7,41 11,21 14,73 21,22

BNJ 5% tn tn tn tn

Perlakuan HST 7 HST 14 HST 21 HST 28

J1 7,51 10,80 14,60 20,84

J2 7,47 11,19 14,60 20,74

J3 7,48 11,13 14,80 20,63

BNJ 5% tn tn tn tn
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Hasil
pertumbuuhan tinggi tanaman
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Hasil
pertumbuuhan jumlah daun

Perlakuan HST 7 HST 14 HST 21 HST 28

P1 4,7a 8,3 14,1 20,0a

P2 5,4a 9,0 14,7 20,3ab

P3 4,6a 8,9 14,7 20,6b

P4 5,0a 8,9 14,4 20,4ab

BNJ 5% 1,26 tn tn 0,47

Perlakuan HST 7 HST 14 HST 21 HST 28

J1 4,8 8,5 14,2 19,8a

J2 4,8 8,9 14,8 20,7a

J3 5,2 8,9 14,4 20,5a

BNJ 5% tn tn tn 1,85
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Hasil
pertumbuuhan jumlah daun
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Hasil
Volume akar setelah panen

Perlakuan Volume

P1 2,56

P2 3,06

P3 3,22

P4 2,06

BNJ 5% tn

Perlakuan Volume

J1 2,58

J2 2,79

J3 2,79

BNJ 5% tn
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Hasil
Berat brangkasan Basah (BBB) Berat brangkasan Kering (BBK)

Perlakuan BBB

P1 27,28

P2 31,40

P3 28,76

P4 30,49

BNJ 5% tn

Perlakuan BBB

J1 28,55

J2 31,30

J3 28,59

BNJ 5% tn

Perlakuan BBK

P1 2,96

P2 3,67

P3 5,83

P4 3,54

BNJ 5% tn

Perlakuan BBK

J1 4,95

J2 3,68

J3 3,37

BNJ 5% tn
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Pembahasan

Variabel pertumbuhan tanaman selada romaine adalah laju pertumbuhan 

tiinggi tanaman dan jumlah daun. Sedangkan variabel hasil tanam yang 

digunkan pada penelitian ini yaitu volume akar, berat brangkasan basah 

(BBB), dan berat braangkaan kering (BBK). Hasil yang didapatkan 

berdasarkan analisa ragam atau analisis of variance (ANOVA) pada taraf 

5% menunjukkan hasil berbeda nyata atau signifikan hanya pada variabel 

tanam jumlah daun. Sedangkan untuk variabel tanam tinggi tanaman, dan 

variabel hasil tanam volume akar, berat brangkasan basah, dan berat 

brangkasan kering meunjukkan hasil tidak nyata atau non signifikan. 
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Temuan Penting Penelitian

Perbedaan respon pertumbuhan selada romaine (lactuca sativa var.

Longifolia) berdasarkan pemberian dosis P1 = 5 ton/ha (1.080 g/petak), P2

= 10 ton/ha (2.160 g/petak), P3 = 15 ton/ha (3.240 g/petak), P4 = 20 ton/ha

(4.320 g/petak) menunjukkan hasil yang berbeda terhadap tiap

variabelnya. Berdasarkan variabel pertumbuhan tinggi tanaman hasil

tertinggi pada P4 yaitu 21,22 cm, berbeda dengan hasil tertinggi pada

jumlah daun yaitu pada perlakuan P3 yaitu dengan rata-rata 20,6 helai.

Sedangkan pada variabel hasil tanam volume akar hasil tertinggi pada

perlakuan P3 yaitu 3,22 gram. Pada variabel berat brangkasan basah hasil

tertinggi pada perlakuan P2 yaitu 31,40 gram dan hasil tertinggi pada berat

brangkasan kering pada perlakuan P3 yaitu 5,83 gram.
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Kesimpulan

● Pada penelitian ini ada interaksi antara dosis pupuk dan

perbedaan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil

selada romaine

● dosis pupuk kasgot berpengaruh nyata terhadap variabel

jumlah daun, bbb, bbk, dan volume akar
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